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ABSTRACT

TikTok is currently the most popular application. This creates a new platform for business actors to carry out promotional activities. On the TikTok application, there is a lot of content provided, one of which is beauty influencer content. The aim of this research is to find out whether beauty influencer content influences the interest in buying beauty products of students at the Faculty of Communication Sciences, Dr. Soetomo via the TikTok application. The theory used in this research is the SR (Stimulus Response) theory. Quantitative research methods are used in this research method. With data collection techniques using questionnaires. The results of this research found that there was an influence of beauty influencer content on the TikTok application on the interest in buying beauty products of female students from the Faculty of Communication Sciences, Dr. Soetomo.
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ABSTRAK
Aplikasi TikTok saat ini merupakan aplikasi yang paling diminiati. Hal ini mebuat platform baru bagi pelaku usaha untuk melakukan kegiatan promosi. Pada aplikasi TikTok banyak sekali konten yang disediakan salah satunya yaitu konten beauty influencer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah konten beauty influencer berpengaruh pada minat beli produk kecantikan mahasiswi Fakultas Ilmu Komunikasi universitas Dr. Soetomo melalui aplikasi TikTok. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori SR (Stimulus Response). Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam metode penelitian ini. Dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa ada pengaruh konten beauty influencer pada aplikasi TikTok terhadap minat beli produk kecantikan mahasisiwi fakultas Ilmu Komunikasi universitas Dr. Soetomo. 

Kata kunci : Konten beauty, TikTok, Minat Beli 
PENDAHULUAN
Aplikasi TikTok adalah aplikasi paling populer sekarang. Menurut riset penelitian yang dilakukan oleh Mikhael pada tahun  2019 (Ruth & Candraningrum 2020:208) aplikasi ini pernah menjadi aplikasi yang paling banyak diunduh pada tahun 2019 dengan 1 miliar unduhan dan juga meraih popularitas tertinggi di enam negara termasuk Indonesia. Menurut riset yang telah didapatkan, pengguna aktif media sosial di Indonesia pada tahun 2022 WhatsApp menempati peringkat pertama, disusul oleh Facebook dan Instagram diperingkat kedua dan ketiga. Lalu ada TikTok diperingkat keempat. Namun meskipun demikian, terdapat artikel yang telah melakukan riset rata-rata waktu yang dihabiskan penggunanya pada aplikasi sosialnya dalam sebulan TikTok menempati urutan pertama yaitu sebanyak 23,5 jam perbulan. Disusul oleh YouTube 23,1 jam per bulan dan Facebook 19,7 jam perbulan di peringkat 2 dan 3. Lalu ada WhatsApp 17,3 jam perbulan dan Instagram 12 jam perbulan pada peringkat empat dan lima. Usia rata-rata pengguna aplikasi TikTok menurut ginee.com. Dengan demikian pengguna terbanyak aplikasi TikTok berada di rentan usia 18-34 tahun. Sedangkan untuk gender, pengguna gender terbanyak pada aplikasi TikTok menurut ginee.com adalah perempuan dengan perbandingan 68:32. Jika dilihat dari banyaknya pengguna aplikasi TikTok hal ini mengakibatkan banyak sekali brand-brand kecantikan yang mempromosikan produknya menggunakan aplikasi TikTok. 
Aplikasi TikTok sendiri mencakup banyak konten. Dalam sebuah artikel Haswar Hafid dalam acara Beauty Star on TikTok mengatakan bahwa “konten paling banyak itu adalah makeup di tiktok kaya skincare dan makeup sangat populer. Melalui konten beauty inilah sehingga banyak brand-brand dapat memberikan informasi mengenai keunggulan apa saja yang ada pada brand tersebut. Selain itu juga di Indonesia sendiri memiliki standar beauty. Standar beauty adalah acuan masyarakat untuk menilai penampilan orang lain. Standar beauty sendiri memiliki acuan yang berbeda-beda setiap daerah. Seperti halnya di negara Indonesia menurut artikel yang sudah didapatkan terdapat standar beauty yang disebutkan di negara Indonesia yaitu berkulit putih, rambut lurus, dan memiliki tubuh yang ideal. Karena standar beauty inilaih yang menyebabkan banyak perempuan di Indonesia kehilangan kepercaayaan dirinya dikarenakan standar beauty yang sudah dibentuk secara tidak sengaja di kalangan masyarakat. Maka dari itu di Indonesia khususnya pada aplikasi TikTok produk kosmetik dan skincare menempati urutan pertama untuk produk yang paling banyak diminati oleh pengguna aplikasi TikTok. Produk-produk kecantikan tersebut biasanya muncul pada konten yang biasa disebut konten beauty. Konten beauty pada aplikasi TikTok adalah video yang berisi tentang informasi kecantikan yang dibuat oleh beauty Influencer. 
Beauty Influencer adalah seseorang dengan keahlian atau fokus pada industri kecantikan memberikan informasi tentang produk yang mereka gunakan dan pengalaman menggunakan produk kecantikan tersebut. Tak jauh berbeda dengan beauty blogger dan juga vlogger perbedaan ketiganya hanya terletak pada platform yang digunakan. Menurut riset peneliti jika dilihat dari definisinya dan relita sosial yang ada terdapat beberapa kalangan yang dapat menjadi seorang beauty influencer diantaranya adalah saat ini yang sedang marak pada aplikasi TikTok adalah TikTokers, dokter kecantikan, dan artis. Ketiga profesi tersebut seringkali membuat konten menganai kecantikan. Mulai dari review produk kecantikan, tutorial penggunaan produk kecantikan, dan juga tips and tricks produk kecantikan. 
Menurut socialmediamarketer.id artikel yang ditulis pada Maret 2022 dengan judul 14 Trend TikTok Hits yang Disukai Pengguna Tiktok. 3 trend diantaranya adalah trend dengan dukungan make up dan  skincare seperti konten transisi, konten before after, dan konten daily in may life. Hal ini tentunya menjadi daya tarik bagi banyaknya influencer perempuan untuk mengikuti trend tersebut. Pelaku usaha bisnis dapat menjadikan hal ini sebagai sebuah kesempatan untuk mempromosikan produk tersebut. Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswi Ilmu Komunikasi universitas Dr. Soetomo dengan prodi S-1 Ilmu Komunikasi dengan periode tahun ajaran 2022/2023. 
METODE
Metode penelitian yang diunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Menurut ahli penelitian kuantitatif Cresswell (1994) adalah metode pengujian teori tertentu dengan melihat hubungan antar variabel. Biasanya, variabel-variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen survei sehingga data numerik dapat dianalisis dengan menggunakan metode statistik. Menurut Handayani, populasi secara keseluruhan, setiap unsur yang diteliti memiliki karakteristik yang sama, bisa berupa kelompok individu, peristiwa atau sesuatu yang dipelajari. Dengan kata lain, populasi adalah jumlah subyek atau individu yang diteliti. Sedangkan sampel menurut Sitoyo dan Sodik (2015) sampel sebagian dari jumlah karaktertistik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswi S-1 periode 2022/2023 fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo yang merupakan pemerhati konten beauty pada aplikasi TikTok. Dikarenakan jumlah populasi pada penelitian ini diketahui, maka untuk mrnrntukan sampel digunakan rumus Slovin. 
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Keterangan: 

n= Jumlah sampel 

N= Jumlah populasi 

e2= Tarah nyata atau batas kesalahan

Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 179 populasi, maka perhitungannya sebagai berikut: 
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dibulatkan menjadi 124 sampel. 

Hasil perhitungan diatas adalah 123,66 maka dapat dibulatkan 124 sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Artinya penelitian ini memerlukan 124 responden. Metode penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik non-probability sampling. Lebih spresifiknya menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan aspek-aspek tertentu. Dengan kata lain peneliti harus membuat kriteria sampling yang diperlukan. Pada penelitian ini kriteria yang dibuat oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Mahasiswi aktif S1 fakultas Ilmu Komunikasi periode tahun 2022/2023 angkatan 2019, 2020, 2021, 2022 (Populasi terbanyak dari seluruh angkatan) 

2. Pengguna aktif aplikasi TikTok 

3. Menonton konten beauty 3-5 video dalam sehari

Teknik Analisa data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 25.0. 

HASIL DAN DISKUSI 

Pada penelitian ini dilakukan beberapa uji. Uji validitas, uji reabilitas, uji korelasi, uji detreminansi, dan uji signifikansi. Hasil dari masing-masing uji sebagai berikut: 

1. Uji Validitas

Dalam uji validitas ini peneliti menggunakan 30 responden untuk mengetahui valid atau tidaknya setiap item pada penelitian ini. Dasar pengambilan keputusan pada penelitian ini adalah Jika nilai r hitung ≥ r tabel maka item dinyatakan valid. Begitupun dengan sebaliknya, apabila r hitung ≤ r tabel maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Setelah dilakukan penyebaran kuisioner kepada 30 responden hasil yangdidapat adalah sebagai berikut: 
Tabel 1

Uji Validitas

	Variabel
	Indikator
	Nilai korelasi
	Signifikan
	Keterangan

	Konten beauty Influencer pada aplikasi TikTok
	X1
	0,472
	0.0008
	VALID

	
	X2
	0,661
	0,000
	VALID

	
	X3
	0,472
	0,008
	VALID

	
	X4
	0,731
	0,000
	VALID

	
	X5
	0,538
	0,001
	VALID

	
	X6
	0,417
	0,022
	VALID

	
	X7
	0,625
	0,000
	VALID

	
	X8
	0.433
	0,017
	VALID

	
	X9
	0,540
	0,002
	VALID

	
	X10
	0,625
	0,000
	VALID

	
	X11
	0,472
	0,008
	VALID

	
	X12
	0,604
	0,000
	VALID

	
	X13
	0,748
	0,000
	VALID

	
	X14
	0,501
	0,005
	VALID

	
	X15
	0,398
	0,030
	VALID

	
	X16
	0,552
	0,022
	VALID

	
	X17
	0,731
	0,000
	VALID

	
	X18
	0,660
	0,000
	VALID

	
	X19
	0,435
	0,016
	VALID

	
	X20
	0,731
	0,000
	VALID

	Minat beli mahasiswi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Dr. Soetomo
	Y1
	0,414
	0,023
	VALID

	
	Y2
	0,398
	0,029
	VALID

	
	Y3
	0,731
	0,000
	VALID

	
	Y4
	0,406
	0,026
	VALID

	
	Y5
	0,544
	0,002
	VALID

	
	Y6
	0,600
	0,000
	VALID

	
	Y7
	0,427
	0,019
	VALID

	
	Y8
	0,551
	0,002
	VALID

	
	Y9
	0,731
	0,000
	VALID

	
	Y10
	0,496
	0,005
	VALID

	
	Y11
	0,681
	0,000
	VALID

	
	Y12
	0,731
	0,000
	VALID


Nilai r tabel dengan signifikansi 5% atau 0,5 untuk 30 respoden adalah 0,361. Dari hasil perhitungan diatas menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25.0 maka item seluruh pernyataan pada penelitian ini adalah valid. 

2. Uji Reabilitas 

Uji rebilitas digunakan untuk mengukur konsistensi suatu kuisioner yang merupakan yang merupakan indikator dari variabel. suatu kuisioner dinyatakan reliabel atau handal apabila jawaban reponden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006). Dasar pengambilan keputusan pada uji reabilitas adalah Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel atau konsisten. Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel atau konsisten setelah dilakukan perhitungan menggunakan aplakasi IBM SPSS versi 25.0, berikut hasil uji reabilitas: 

	Tabel 2

Reliability Statistics



	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.916
	32


Menurut tabel di atas nilai Cronbach’s Alpha pada penelitian ini adalah 0,916. Dimana 0,916 lebih dari 0,60, maka item pernyataan pada kuisioner penelitian ini reliabel atau konsisten. 
3. Uji Korelasi 
Menurut Supranti dan Nandan (2010: 125) tujuan analisis korelasi adalah untuk mengetahui kekuatan hubungan antara X dan Y. pada penelitian ini menggunakan uji korelasi sederhana dikarenakan pada penelitian ini hanya memiliki 2 variabel. dasar pengambilan pada uji korelasi ini adalah Jika hasilnya -1, maka terdapat korelasi negatif antara kedua variabel. dan jika hasilnya 1, maka ada korelasi positif antara kedua variabel. Namun, jika hasilnya 0, berarti tidak ada korelasi antara kedua variabel tersebut. korelasi negatif berarti bahwa ketika nilai variabel X meningkat, nilai variabel Y menurun. Sebaliknya, jika nilainya positif, berarti ketika nilai variabel X meningkat, maka nilai variabel Y juga meningkat.hasil perhitungan uji kerelasi pada penelitian ini adalah:

	Tabel 3

Correlations

	
	Konten beauty influencer
	Minat beli

	Konten beauty influencer
	Pearson Correlation
	1
	.578**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	124
	124

	Minat beli
	Pearson Correlation
	.578**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	124
	124

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Hasil pada table di atas menunjukkan nilai Pearson Correlation pada penelitian ini adalah positif 1. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang positif anatar variabel X dan Y. Itu berarti jika nilai variabel X meningkat maka nilai variabel Y juga akan meningkat. Untuk mengatahui seberapa kuat korelasi varibel X terhadap variabel Y maka dapat dilihat tabel nilai Person Correlation dibawah ini: 
Tabel 4

Nilai Person Correlation
	Nilai Pearson Correlation
	Tingkat  Korelasi

	0,00  –  0,199
	Korelasi  sangat  rendah

	0,20  –  0,399
	Korelasi  rendah

	0,40  –  0,599
	Korelasi  sedang

	0,60  –  0,799
	Korelasi  kuat

	0,80  –  1,000
	Korelasi  sangat  kuat


Jika dilihat dari hasil uji korelasi perhitungan pada penelitian ini memiliki nilai Pearson Correlation 0,578. Nilai ini jika didistribusikan pada tabel nilai Pearson Correlation maka tingkat korelasi pada penelitian ini adalah sedang. 

4. Uji Determinansi 
Uji determinasi atau uji determinan menurut Widarjono (R-squared) menggambarkan tingkat variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozal (2016), nilai koefisien determinasi jauh dari 0 dan mendekati 1. Artinya jika nilainya mendekati 1 dan jauh dari 0, berarti variabel independen dapat memberikan informasi yang cukup. untuk memprediksi variabel dependen. Hasil perhitungan uji dterminan pada penelitian ini adalah: 

	Tabel 4

Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.578a
	.335
	.329
	2.248

	a. Predictors: (Constant), Konten beauty influencer


Pada hasil uji determinan bisa dilihat pada nilai R Square perhitungan diatas yaitu 0,335. Itu menunjukkan bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 33,5%. Sedangkan sisanya yaitu 100%-33,5%= 66,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diuji pada penelitian ini. 
5. Uji Regresi Sederhana, Uji Signifikansi, dan Uji Hipotesis 

Uji regresi sederhana digunakan untuk mengatuhui arah dari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, apakah memiliki hubungan posisitif atau negative serta untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Hasil analisis regresi pada penelitian ini adalah: 

	Tabel 5

Coefficientsa



	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11.631
	2.197
	
	5.294
	.000

	
	Konten beauty influencer
	.358
	.046
	.578
	7.831
	.000

	a. Dependent Variable: Minat beli


Melalui perhitungan diatas dapat diketahui persamaan uji regresi sederhananya sebagai berikut: 

Rumus regresi sederhana: 

Y= α + bx 

Keterangan: 

Y= Variabel dependen 
X= Variabel independen 

α= Konstanta 


b= Koefisien regresi 

Melalui rumus dan tabel perhitungan diatas dapat dimasukkan kedalam rumus persamaan: 

Y= 11.631 + 0,358x 

Melalui persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa jika X ditingkatkan satu satuan, maka Y akan naik sebesar 0,358. Hal ini menunjukkan semakin tinggi seseorang diterpa oleh konten beauty pada aplikasi TikTok maka semakin tinggi minat beli yang timbul kepada seseorang untuk membeli produk kecantikan. 
Dari hasil perhitungan tabel diatas juga dapat kita ketahui hasil uji signifikansi pada penelitian ini. Dasar pengambilan keputusan pada uji signifikansi adalah jika nilai signifikan pada perhitungan ≤ 0,05 maka penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan pada setiap variabel. Dari perhitungan diatas dapat kita lihat bahwa nilai signifikannya adalah 0,000 yang mana ini ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil pada penelitian ini adalah signifikan. Melalui kedua uji diatas pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung teori Stimulus Response (SR). 

Uji hipotesis sendiri digunakan untuk pada penelitian ini memiliki dasar pengembilan keputusan jika t hitung>t tabel maka hipotesis diterima. Begitupula dengan sebaliknya, jika t hitung<t tabel maka hipotesis ditolak. Diketahui hasil t hitung pada penelitian ini adalah 7,831. Sedangkan untuk t tabel belum diketahui. Untuk mengetahui t tabel menggunakan rumus dibawah ini: 
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Keterangan : 

n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = tingkat kepercayaan 0,05 = 95%
Maka jika dimasukkan kedalam angka menjadi: 
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Untuk t tabel dengan jumlah df 121 dan taraf signifikan 0,025 adalah 1,97976. Hasil t hitung pada penelitian ini adalah  5,294. Dimana hasil t hitung pada penelitian ini > dari t tabel (7,831>1,97976) dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima yaitu ada pengaruh antara konten beauty influencer terhadap minat beli produk kecantikan mahasiswi fakultas Ilmu Komunikasi universitas Dr. Soetomo. 

KESIMPULAN

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh konten beauty influencer pada apikasi TikTok terhadap minat beli mahasiswi universitas Dr. Soetomo. Responden dari penelitian ini adalah mahasiswi aktif periode 2022/2023 fakultas Ilmu Komunikasi unversitas Dr. Soetomo. Aplikasi yang digunakan dalam membantu pengujian pada penelitian ini adalah SPSS versi 25 dan juga Microsoft Excel untuk melakukukan beberapa pengujian dan juga tabulasi. Variabel bebas atau independent (X) pada penelitian ini adalah konten beauty influencer sedangkan variabel terikat atau dependen (Y) adalah minat beli mahasisiwi universitas Dr. Soetomo. Setelah dilakukan pengujian maka hasil dari penelitian ini antara lain: 

1. Terdapat korelasi atau hubungan yang positif dengan tingkat korelasi yang sedang antara konten beauty influencer dengan minat beli mahasiswi universitas Dr. Soetomo. Positif disini memiliki arti semakin tinggi tingkat seseorang menonton konten beauty influencer pada aplikasi TikTok maka semakin tinggi pula minat beli terhadap produk kecantikan. 

2. Setelah dilakukan pengujian hasil pengujian tersebut menyimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima yaitu adanya pengaruh konten beauty influencer terhadap minat beli produk kecantikan mahasiswi universitas Dr. Soetomo. 

3. Responden rata-rata menyukai konten beauty yang dibuat oleh TikTokers dibandingkan dengan beauty influencer lainnya yaitu dokter kecantikan dan juga artis. Untuk semua jenis konten dari review, tutorial, hingga tips and tricks responden mayoritas menyukai dan sering kali memiliki hasrat membeli produk kecantikan tersebut apabila menonton konten beauty yang dibuat oleh TikTokers. 
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